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Keterangan gambar sampul: 
Sampul depan: kampus PTPG Batusangkar mengambil tempat di bangunan bekas benteng (Fort) Van 
der Capellen di bagian ketinggian Kota Batusangkar (1956). (Koleksi Humas IKIP Padang).  
Sampul belakang, lukisan Fort van der Capellen (Batussangkar) tahun 1826, karya perupa Belanda 
Louis Henri Wilhelmus Merckes de Stuers, anggota keluarga (marga)  de Stuers; H.J.J. L de Stuers, 
Residen [gubernur] Sumatera Barat (1826-1829).  (Koleksi Tropen Museum Amsterdam, diunggah 
dari Wikipedia). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

Universitas-universitas generasi pertama di Indonesia dibentuk dan dipengaruhi 
oleh tradisi warisan pendidikan penjajahan Belanda. Umumnya didirikan sekitar 
tahun 1920-an dalam bentuk ‘Sekolah Tinggi’ keprofesian (teknik, kedokteran dan 
hukum). Cikal bakal perguruan tinggi zaman kolonial itu dapat dilacak abad ke-19 
dan bahkan tidak terlepas dari tradisi universitas yang berkembang di negeri asal 
penjajah, Eropa (Zed, 1991; Zahir, 1978). Selama gelombang besar dekolonisasi 
(pascaproklamasi 1945), Indonesia telah berusaha mengadakan ‘lompatan-
kuantum’ (quantum-jump) dari univeristas kolonial yang penuh pembatasan 
kepada universitas terbuka, yang dirancang untuk membantu pembangunan 
nasional (Paauw, 1978). Cikal bakal Universitas Negeri Padang (UNP) yaitu PTPG, 
termasuk ke dalam  kategori ini sebagaimana terlihat dari latar sejarah berikut ini. 

Pada awal 1950-an, Prof. Mohammad Yamin, SH selaku Menteri Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan (1953-1955) mendapat mandat untuk meneruskan 
apakah PTPG dirintis Moh.Yamin atau telah dirintis oleh pendahulunya. Yamin 
untuk mendirikan Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) di beberapa tempat, 
termasuk PTPG Batusangkar. Tujuan utamanya tidak lain adalah untuk mengatasi 
masalah kekurangan tenaga guru yang sangat akut pada pelbagai jenjang 
pendidikan di tanah air.1. Dalam skema awalnya, Menteri Yamin 
merekomendasikan pendirian empat PTPG di empat kota di tanah air. Mula-mula 
di Malang, Jawa Timur, Bandung-Jawa Barat Batusangkar-Sumatera Barat dan 
Tondano-Sulawesi Utara. Keempat PTPG ini didirikan secara terpisah berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri PP&K No. 382/Kab tahun 1954 tentang pendirian 
(oprichting) PTPG di Indonesia.2 Dalam praktiknya keempat PTPG tersebut juga 
dibuka pada tanggal yang berbeda-beda sesuai dengan kesiapan masing-masing 
secara kronologis. PTPG Malang mendapat giliran pertama dibuka pada 18 
Oktober 1954, kemudian PTPG Bandung, 20 Oktober 1954; disusul oleh PTPG 

                                                      
1 Kekurangan tenaga guru tidak hanya fenoman tahun 1950-an, melainkan sudah berlangsung sejak 
awal kemerdekaan (Zed, 1995). 
2 Surat Keputusan Menteri PP&K No. 382/Kab tahun 1954 tentang susunan organisasi PTPG di 
Indonesia, yang dikeluarkan 1 September 1954, salinan Lembaran Negara, No ,  Arsip Nasional 
Jakarta.  


	hal pengesahan.pdf (p.2)
	1. Sampul, Daftar isi.pdf (p.3-6)
	2. Kata Pengantar Sejarah UNP.pdf (p.7)
	Bab 1 Pendahuluan (ipul).pdf (p.8-15)

